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ABSTRAK 

Dyan Aprillia Susanti (NPM. 21801061032) Efektivitas Pemberian Ekstrak Metanolik 

Benalu Teh (Scurrula Atropurpurea) Dan Benalu Mangga (Dendrophthoe Pentandra) 

Terhadap Gambaran Histopatologi Otak Tikus Hipertensi (DOCA-Garam) Model Preventif 

Dosen Pembimbing I : Dr. Nour Athiroh Abdoes Sjakoer, S.Si., M.Kes 

Dosen Pembimbing II : Dr. Nurul Jadid Mubarakati, S.Si., M.Si 

 

Hipertensi merupakan bertambahnya tekanan darah melebihi batas normal. Pada penderita 

hipertensi, tekanan darah sistolik 140 mmHg dan tekanan darah diastolik 90mmHg. Hipertensi 

ialah penyakit tidak menular yang dapat mengakibatkan kematian pada manusia dan berkaitan 

erat dengan penyakit kardiovaskular. Hipertensi dianggap sebagai sebab utama 9,4 juta kematian 

yang terjadi pada penduduk dunia pada setiap tahunnya. Gangguan otak akibat hipertensi dapat 

mengakibatkan rupturnya pembuluh darah pada bagian otak yang disertai dengan kematian pada 

sebagian besar otak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pemberian 

ekstrak metanolik benalu teh dan benalu mangga terhadap gambaran histopatologi otak pada tikus 

hipertensi (DOCA-garam) model preventif. Metode penelitian ini menggunakan true 

eksperimental design dengan RAL pada 25 ekor tikus dengan 3 perlakuan (PI, PII, PIII), 1 K- 

dan 1 K+ dan pada setiap perlakuan terdapat 5x ulangan. Pemberian EMBTBM dengan 

perbandingan 3:1 kemudian diberikan dengan dosis 50, 100, 200 mg/KgBB pada perlakuan PI, 

PII, PIII. Analisis data menggunakan uji statistic ANOVA dengan aplikasi JAMOVI. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai yang signifikan antara semua 

kelompok perlakuan yaitu p<0.05. Sehingga pemberian EMBTBM pada tikus wistar jantan dapat 

menurunkan jumlah nekrosis sel di daerah white matter. Efek ini dikendalikan oleh EMBTBM 

pada dosis 50 mg/KgBB dan merupakan dosis optimum yang dapat menurunkan jumal nekrosis 

sel pada daerah white matter otak tikus wistar jantan. 

 

Kata Kunci : EMBTBM, Hipertensi, Nekrosis, Daerah White Matter 

 

 

  



ABSTRACT 

Dyan Aprillia Susanti (NPM. 21801061032) The Effectiveness Of Methanolic Extracts of Tea 

Misteltoe (Scurrula Atropurpurea) And Mango Misteltoe (Dendrophthoe Pentandra) 

Administration Of Histopathological Picture Of Hypertensive Rats Brain (DOCA-Salt) On 

Preventive Models. 

Supervisor I  : Dr. Nour Athiroh Abdoes Sjakoer, S.Si., M.Kes 

Supervisor II : Dr. Nurul Jadid Mubarakati, S.Si., M.Si 

 

Hypertension is a condition where an increased blood pressure that exceeds normal limits. In 

hypertension patient, systolic pressure is 140 mmHg and diastolic pressure 90 mmHg. 

Hypertension is a non-communicable disease that could lead to death and closely related to 

cardiovascular disease. Hypertension is the main cause of 9,4 million deaths in world population 

every year. Brain disorder due to hypertension could lead to blood vessel rupture. The purpose 

of this study is to know the effectiveness of methanolic extracts of tea misteltoe and mango 

misteltoe administration of histopathological picture of hypertensive rats brain (DOCA-Salt) on 

a preventive models. Research methods in this study is true experimental design with RAL on 25 

rats with 3 treatment (PI, PII, PIII), 1 K- and 1K+ and inevery treatment there’s 5 replications. 

The EMBTBM with 3:1 ratio was given at a dose of 50, 100, 200 mg/KgBW on PI, PII, PIII 

treatments. Data analysis were conducted using ANOVA statistic test in JAMOVI apps. Based 

on the results of the study showed that there was a significant difference in value between all 

treatment groups, namely p<0.05. So that giving EMBTBM to male wistar rats can reduce the 

amount of necrosis cekk in white matter area.This effect was controlled by EMBTBM at a dose 

of 50 mg/KgBW and was the optimum dose that could reduce the number of necrosis cell in white 

matter area of male wistar rat brain. 

 

Keywords: Methanolic Extract of Benalu Tea and Mango Benalu, Hypertension, Necrosis, White 

Matter Area 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut WHO (World Health Organization), hipertensi ialah tekanan 

sistolik yang mengalami peningkatan >160 mmHg dan tekanan diastolic >95 

mmHg. Menurut pendapat (JNC VII) hipertensi merupakan tekanan darah 

>140/90 mmHg, sebaliknya bagi Brunner dan Suddarth hipertensi yaitu tekanan 

darah persisten >140/90 mmHg (Chobanian AV, 2003). Dari penjelasan 

tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa hipertensi ialah presistensi tekanan 

darah sistolik >140 mmHg yang berasal dari lingkungan kompleks dan saling 

berhubungan (Yogiantoro, 2006). 

Hipertensi ialah penyakit tidak menular yang dapat mengakibatkan 

kematian pada manusia dan berkaitan erat dengan penyakit kardiovaskular. 

Hipertensi dianggap sebagai sebab utama 9,4 juta kematian yang terjadi pada 

penduduk dunia pada setiap tahunnya (IFPMA, 2016). Hingga saat ini, 

hipertensi tergolong dalam tantangan terbesar di Indonesia. Berdasarkan hasil 

riset tahun 2018 oleh Laporan Riset Kesehatan Dasar menunjukkan prevalensi 

hipertensi di negara Indonesia mencapai 34% terbukti oleh adanya data pada 

tahun 2013 yang hanya 25,8% (Kemenkes, 2018). 

Berdasarkan informasi, pengobatan pada pasien hipertensi diperlukan 

dalam jangka waktu yang relatif cukup lama. Aspek keamanan dalam pemilihan 

obat sangat dipertimbangkan untuk pemakaian obat dalam jangka waktu lama. 

Terdapat dua jenis obat yang akan digunakan dalam pengobatan hipertensi, 

yaitu obat herbal dan obat sintesis. Obat herbal yaitu obat yang berasal dari 

bahan alam dan berfungsi sebagai pengganti obat sintesis serta mempunyai efek 

samping lebih kecil (Junaedi dkk, 2013). 

Pada beberapa pelayanan kesehatan, konsep holistik sedang diterapkan. 

Konsep holistik merupakan pendekatan yang meliputi bio-psik-sosio kultural-

spiritual (Azizatunnisa, 2012). Pengobatan dengan standar tambahan pada 

model kesehatan holistic dengan terapi komplementer menggunakan terapi 



herbal yang bertujuan untuk memperbaiki keseimbangan suatu individu dengan 

cara memberikan fasilitas penyembuhan (Potter, 2010).  

Otak merupakan organ yang berperan penting dalam regulasi tekanan darah. 

Dampak yang diakibatkan oleh penyumbatan pembuluh arteri (aterosklerosis) 

yang terjadi pada otak dapat menyebabkan tidak berfungsinya sel endotel (pro-

nekrotik) sehingga mengakibatkan remodeling jaringan di dekat pembuluh 

darah. Manifestasi otak terletak di bagian white matter atau dapat disebut juga 

substansi putih. Hal tersebut dapat menghambat aliran oksigen menuju otak 

(Purwanti D. N., 2014). 

Antihipertensi yang berasal dari benalu mangga dan teh dapat bekerja 

dengan cara penurunan volume cairan tubuh atau dapat disebut juga dengan 

diuresis dan menurunkan tahanan perifer (vasodilator) sehingga dapat 

mempengaruhi kerja jantung (Kaszkin, 2002). Pada penggunaan formulasi 

herbal itu sendiri, perlu dilakukan pertimbangan untuk menurunkan efek toksik 

serta efek samping sehingga pengobatan dapat optimal (RA, 2005).  

Benalu teh dengan nama latin Scurrula atropurpurea serta benalu mangga 

(Dendrophthoe pentandra) ialah tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat. 

Kedua tumbuhan tersebut tercantum pada famili Loranthaceae, walaupun oleh 

orang awam tumbuhan tersebut disebut sebagai parasit ataupun pengganggu 

dengan menggantungkan hidupnya pada tumbuhan inang. Benalu teh dan 

benalu mangga mempunyai kandungan senyawa flavonoid yang sangat berguna 

serta dapat digunakan untuk sediaan fitofarmaka ataupun obat herbal. 

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surah Al Isra’ ayat 82 : “wanunazzilu 

minal qur’ani mahuwwa syifaun warahmatun lil mukmininan wala yazidud 

dzolimina ila khosara” yang artinya “Dan kami turunkan dari al qur’an suatu 

yang menjadi penawar (obat) dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan al 

qur’an itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian”. 

Kandungan yang terdapat dalam benalu teh (Scurrula atropurpurea BI 

Dans) yang telah melalui proses uji in vivo dan uji invitro terbukti dapat 

meredakan kontraktibilitas yang terdapat pada pembuluh darah di bagian arteri 

ekor tikus yang terpisah dan dilakukan uji melalui peran endotel dengan 

mekanisme reendotelisasi berdasarkan pemberian EMSA yang merupakan 



ekstrak metanolik Scurrula atropurpurea (Athiroh, 2019). Kemudian dilakukan 

uji in vivo dengan DOCA (Deoxycorticosterone Acetate) garam. Berdasarkan 

analisis fitokimia oleh (Mensah JK, 2009) benalu teh memiliki kandungan 

senyawa metabolit sekunder, beberapa diantaranya yaitu tanin, sponin, inulin, 

flavonoid (kuersetin dan rutin), dan alkaloid sehingga benalu teh tergolong 

tanaman yang memiliki kandungan antihipertensi. 

Kandungan antihipertensi pada senyawa flavonoid terbukti mampu 

mengurangi stress oksidatif, meningkatkan relaksasi endotel pembuluh darah, 

berfungsi dalam pengaturan ekspresi gen dan signaling sel, anti bakteri, anti 

alergi, anti radang serta menghambat aktivitas Angiotensin Converting Enzim 

(ACE) (Grande F, 2012). Penggunaan flavonoid sebagai ACEI yang berfungsi 

untuk mengatur tekanan darah telah di uji dan di teliti mampu menekan kerja 

ACE (Guerrero, 2012). 

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

efektivitas pemberian ekstrak metanolik benalu mangga (Dendrophthoe 

pentandra) dan benalu teh terhadap gambaran histopatologi otak tikus 

hipertensi (DOCA-garam) model preventif. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian saat 

ini adalah bagaimana efektivitas pemberian ekstrak metanolik benalu teh dan 

benalu mangga terhadap gambaran histopatologi otak pada tikus hipertensi 

(DOCA-garam) model preventif? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas pemberian 

ekstrak metanolik benalu teh dan benalu mangga terhadap gambaran 

histopatologi otak pada tikus hipertensi (DOCA-garam) model preventif. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Aspek Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan sumber informasi kepada 

akademisi mengenai manfaat dan khasiat yang terkandung dalam senyawa aktif 

benalu mangga dan teh sebagai antihipertensi. 



1.4.2 Aspek Aplikatif 

1. Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

kepada masyarakat mengenai khasiat kombinasi benalu mangga dan 

benalu teh sebagai antihipertensi 

2. Menjadikan acuan atau sebagai landasan teori untuk penelitian 

selanjutnya mengenai efektivitas pemberian ekstrak metanolik benalu 

mangga (Dendrophthoe pentandra) dan benalu teh sebagai 

antihipertensi 

3. Untuk menambah sediaan fitofarmaka bagi penderita hipertensi  

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan pada penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian saat ini menggunakan daun benalu mangga (Dendrophthoe 

pentandra) dan benalu teh (Scurrula atropurpurea) yang sudah dikeringkan 

dan diperoleh dari hasil pembelian di toko jamu sumber sehat kepanjen. 

2. Penelitian ini memiliki parameter yaitu histopatologi otak pada bagian white 

matter (materi putih). 

3. Tikus wistar jantan (Rattus norvergicus) sebanyak 25 ekor merupakan 

hewan coba yang digunakan pada penelitian ini dengan menggunakan 3 

perlakuan, 1 kontrol negatif dan 1 kontrol positif, masing-masing sebanyak 

5 ulangan. 

 



BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa efektivitas pemberian ekstrak metanolik benalu teh dan benalu mangga 

terhadap model preventif gambaran histopatologi otak tikus hipertensi (DOCA-

garam) yang dilakukan selama 28 hari dengan dosis 50 mg/KgBB, 100 mg/KgBB 

dan 200 mg/KgBB dapat menurunkan jumlah sel nekrosis pada otak. Ketiga dosis 

tersebut memiliki perbedaan yang signifikan, tetapi dosis optimum pemberian 

ekstrak metanolik benalu teh dan benalu mangga dalam menurunkan jumlah sel 

nekrosis pada bagian otak area white matter tikus wistar jantan yaitu dosis 50 

mg/KgBB. 

 

6.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian ini, peneliti memberikan saran untuk dilakukan 

pengujian lanjutan yang terakait dengan kombinasi benalu teh dan benalu mangga 

tehadap penyakit kardiovaskular yang lain, serta untuk pengamatan sel nekrosis 

dapat dibedakan antara sel yang mengalami kariolisis, karioreksis, dan piknotik. 
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